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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa indonesia termasuk kedalam pembelajaran yang
memiliki kedudukan penting dalam kehidupan bangsa dan negara indonesia.
Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan manusia untuk
berkomunikasi dengan orang lain. Kurikulum 2013 menyadari peran penting
bahasa sebagai wahana untuk mengekspresikan perasaan dan pemikiran secara
estetis dan logis. Tarigan (2008, him.1) mengatakan, bahwa seseorang dikatakan
terampil berbahasa jika sudah menguasai empat komponen keterampilan
berbahasa, yaitu keterampilan menyimak (listening skill), keterampilan berbicara
(speaking skill), keterampilan membaca (reading skill), dan keterampilan menulis
(writing skill).

Keempat keterampilan berbahasa tersebut merupakan satu kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan. Keterampilan berbahasa hanya bisa dikuasai dengan
latihan secara terus-menerus dan sistematis, yakni harus sering berlatih
menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. Dari keempat keterampilan
berbahasa yang telah disebutkan, penulis tertarik untuk menggunakan
keterampilan membaca dalam sebuah penelitian. Tarigan (2008, hlm. 7)
mengatakan, membaca merupakan suatu proses yang akan dilakukan serta
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan
oleh penulis melalui kata-kata atau bahasa tulis.

Berkaitan dengan penjelasan tersebut, bahwa membaca merupakan
keterampilan yang perlu dimiliki oleh siswa. Tarigan (2008, him. 11) mengatakan,
bahwa setiap guru bahasa haruslah menyadari serta memahami benar bahwa
membaca adalah suatu keterampilan yang kompleks, yang rumit, yang mencakup

atau melibatkan serangkaian keterampilan-keterampilan yang lebih kecil.



Akan tetapi beberapa siswa memiliki minat yang kurang terhadap membaca.
Saktah Heksa Putri dalam laman webnya yang diakses oleh penulis tanggal 16
Mei 2017 dari:

(http://saktaheksaputri.blogspot.co.id/2013/12/rendahnya-minat-baca-
sisa.html)_ mengungkapkan, rendahnya minat baca sangat berpengaruh besar
terhadap mutu pendidikan hal tersebut disebabkan karena adanya beberapa
faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang
ada dalam diri siswa tersebut, seperti kemauan dan kebiasaan. Sedangkan
faktor eksternal adalah faktor-faktor dari luar diri siswa atau faktor
lingkungan, baik dari lingkungan keluarga, tetangga maupun lingkungan
sekolah. Faktor eksternal ini juga sangat berpengaruh besar terhadap diri
siswa tersebut, yaitu mempengaruhi motivasi, kemauan dan cenderung untuk
selalu membaca. Maka, dalam pembelajaran membaca pengajar perlu
menggunakan teknik, media pembelajaran yang menarik, efektif serta
menyenangkan agar dalam proses pembelajaran membaca siswa dapat mudah
mempelajarinya.

Pada kegiatan membaca, kemampuan siswa untuk menyimpulkan isi teks
laporan hasi observasi sangat rendah. Hal ini, karena siswa tidak terbiasa
membaca cepat dan memahami informasi dari bacaan. Siswa membaca apabila
ditugasi oleh gurunya untuk membaca. Apabila tidak ditugasi, mereka tidak
bersedia membaca. Hal ini yang membuat tingkat pemahaman terhadap isi
bacaan, khususnya menyimpulkan isi teks laporan hasil observasi sangat rendah.

Tarigan (2008, hlm. 121) mengemukakan, salah satu syarat bagi setiap
pembaca yang baik adalah memahami benar-benar apa yang dibacanya. Akan
tetapi, ketika siswa diinstruksikan oleh guru untuk menyimpulkan isi dari teks
yang dibacanya, banyak siswa yang merasa kesulitan melakukannya. Hal itu
membuktikan, bahwa hanya sedikit siswa yang mampu memahami isi teks yang
dibacanya.

Maka diperlukan jenis membaca dan juga media pembelajaran yang tepat
agar siswa dapat menyimpulkan isi teks laporan hasil observasi tersebut. Jenis
membaca yang akan dilakukan agar siswa dapat menyimpulkan isi teks laporan
hasil observasi adalah membaca dalam hati. Tarigan (2008, him. 30) menjelaskan
membaca dalam hati sebagai berikut:

Membaca dalam hati adalah mempergunakan ingatan visual (visual memory),
yang melibatkan pengaktifan mata dan ingatan. Tujuan utama membaca
dalam hati adalah untuk memperoleh informasi. Pada membaca dalam hati
ini, siswa mencapai kecepatan dalam pemahaman frase-frase, memperkaya
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kosa katanya, dan memperoleh keuntungan dalam hal keakraban dengan
sastra yang baik.

Selain memilih jenis membaca, untuk menyimpulkan isi teks laporan hasil
diperlukan media pembelajaran. Media pembelajaran dasarnya merupakan bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal samapai akhir yang disajikan secara khas
oleh guru. Media pembelajaran dapat diartikan sebagai seperangkat alat bantu atau
pelengkap yang digunakan oleh guru atau pendidik dalam rangka berkomunikasi
dengan siswa atau peserta didik. Pada penelitian ini penulis akan menggunakan
media Audiovisual. Nana Sudjana (2013, him. 129) menjelaskan: Media audio
untuk pengajaran, dimaksudkan sebagai bahan yang mengandung pesan dalam
bentuk auditif (pita suara/piringan suara), yang dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan kemauan siswa, sehingga menjadi proses belajar
mengajar.

Berdasarkan pernyataan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pembelajaran Menyimpulakan Isi Teks Laporan Hasil Observasi
yang didengar dengan Menggunakan Media Audiovisual pada Siswa SMP
Pasundan 4 Bandung Kelas VII Tahun Pelajaran 2017/2018”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan, penulis menarik
kesimpulan bahwa masalah yang dihadapi pada pembelajaran Bahasa Indonesia
khusunya dalam aspek membaca sebagai berikut.
1. Kurangnya minat peserta didik dalam membaca.
2. Adanya kesulitan pada peserta didik dalam menyimpulkan isi teks laporan
hasil observasi.
3. Pemanfaatan media pembelajaran Audiovisual sebagai cara untuk

memecahkan permasalahan dalam pembelajaran.



C. Rumusan Masalah

Masalah yang akan diteliti perlu dirumuskan secara spesifik, supaya masalah

dapat terjawab secara akurat. Berdasarkan latar belakang masalah yang

dikembangkan, penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut.

1. Apakah penulis mampu mengukur, merencanakan, melaksanakan, dan menilai

pembelajaran menyimpulkan isi teks laporan hasil observasi yang didengar
dengan menggunakan media Audiovisual pada siswa SMP Pasundan 4
Bandung kelas VII Tahun Pelajaran 2017/2018?

Apakah peserta didik kelas VII SMP Pasundan 4 Bandung mampu
melaksanakan kegiatan pembelajaran menyimpulkan isi teks laporan hasil
observasi dengan tepat?

Efektifkah media Audiovisual dalam pembelajaran menyimpulkan isi teks
laporan hasil observasi pada peserta didik kelas VII SMP Pasundan 4

Bandung?

D. Tujuan Penelitian

Untuk memecahkan permasalahan yang terdapat dalam latar belakang dan

rumusan masalah perlu ada tujuan yang jelas. Adapun tujuan yang hendak dicapai

adalah:

1.

untuk mengetahui kemampuan penulis dalam merencanakan, melaksanakan,
dan menilai pembelajaran menyimpulkan isi teks laporan hasil observasi
dengan menggunakan media Audiovisual pada siswa kelas VII SMP
Pasundan 4 Bandung.

untuk mengetahui kemampuan peserta didik kelas VII SMP Pasundan 4
Bandung dalam menyimpulkan isi teks laporan hasil observasi.

untuk mengetahui keefektifan media Audiovisial pada pembelajaran
menyimpulkan isi teks laporan hasil observasi dengan menggunakan media

Audiovisual pada siswa kelas VII SMP Pasundan 4 Bandung.



E. Manfaat Penelitian
Setelah terurai tujuan penelitian yang terarah, penelitian ini  mempunyai

manfaat sebagai berikut.

1. Bagi Penulis
Kegiatan penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan,
wawasan dan pengalaman, serta meningkatkan kreativitas dan kompetensi
dalam mengajar, khususnya dalam pembelajaran menyimpulkan isi teks
laporan hasil observasi dengan menggunakan media Audiovisual.

2. Bagi Guru Bahasa dan Sastra Indonesia
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan salah satu cara untuk guru dalam
memilih teknik dan metode pembelajaran yang lebih menarik, selain itu dapat
memotivasi guru untuk lebih baik dalam mengajar sehingga dapat membuat
siswa mampu untuk membuat sebuah karya dengan kualitas yang baik,
terutama dalam menyimpulkan isi teks laporan hasil observasi dengan
menggunakan media Audiovisual.

3. Bagi Peneliti Lanjutan
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan contoh atau pedoman untuk

rujukan teori penelitian yang lain untuk dilakukan peneliti berikutnya.

F. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan penjelasan dari variabel yang terdapat di
dalam judul penelitian. Dalam definisi operasional terdapat pembatasan-
pembatasan dari istilah-istilah yang diberlakukan dalam judul penelitian sehingga
tercipta makna tunggal terhadap pemahaman permasalahan. Definisi operasional
dimaksudkan untuk menyamakan persepsi terhadap istilah-istilah yang digunakan
dalam judul “Pembelajaran Menyimpulkan Isi Teks Laporan Hasil Observasi yang
didengar dengan Menggunakan Media Audiovisual pada Siswa Kelas VII SMP
Pasundan 4 Bandung Tahun Pelajaran 2017/2018”

1. Pembelajaran adalah cara yang diberikan seorang guru kepada siswa untuk
mendapatkan pelajaran. Melalui  pembelajaran, siswa mendapatkan
pengetahuan serta pengalaman yang lebih luas.



2. Menyimpulkan adalah mengingatkan hingga menjadi simpul. Sehubungan
Menyimpulkan adalah sesuatu yang disimpulkan.

3. Teks adalah kumpulan dari kata-kata yang dirangkai menjadi sebuah tulisan
yang padu, sehingga menghasilakan makna yang dapat dipahami oleh
pembaca, selain itu teks merupakan hasil curahan ide atau gagasan penulis
yang dituangkan ke dalam tulisan dengan tujuan untuk memberikan informasi
kepada pembaca.

4. Teks Laporan Hasil Observasi adalah teks yang berisi penjabaran umum
mengenai sesuatu yang didasarkan pada hasil penelitian. Teks Laporan Hasil
Observasi juga disebut teks Kklasifikasi karena teks tersebut memuat klasifikasi
mengenai jenis sesuatu berdasarkan kriteria tertentu.

5. Media audio visual adalah merupakan media perantara atau penggunaan
materi dan penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran sehingga
membangun kondisi yang dapat membuat siswa mampu memperoleh

pengetahuan, keterampilan, atau sikap.

Berdasarkan uraian tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa
pembelajaran menyimpulkan teks laporan hasil observasi suatu proses mencapai
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya dengan langkah-langkah atau prosedur
yang ditempuh dengan kegiatan meresepsi, menganalisis dan menginterpretasi
yang dilakukan oleh pembaca untuk memperoleh pesan mengingatkan hingga
menjadi kesimpulan dalam teks yang berisi penjabaran umum mengenai sesuatu
yang didasarkan pada hasil penelitian dengan menggunakan media perantara atau
penggunaan materi dan penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran
sehingga membangun kondisi yang dapat membuat siswa mampu memperoleh

pengetahuan, keterampilan, atau sikap.



G. Sistematika Skripsi

1.

Bab | Pendahuluan

Bagian pendahuluan membahas mengenai latar belakang masalah mencari
sebuah fenomena yang akan dipermasalahkan oleh peneliti, identifikasi
masalah, rumusan masalah, tujua penelitian,manfaat penelitian, definisi
operasional, dan sistematika skripsi.

Bab 11 Kajian Teori dan Kerangka Pemikiran

Bagian ini membahas mengenai kajian teoritis penulis mengenai variabel
penulis yang diteliti dan kerangka pemikiran yang menggambarkan intisari
dalam proses belajar mengajar.

Bab 111 Metode Penelitian

Bagian ini menjelaskan tentang metode penelitian merupakan rangkaian
kegiatan pelaksanaan penelitian, desain penelitian, subjek dan objek
penelitian, pengumpulan data dan instrumen penelitian, teknik analisis data,
prosedur penelitian.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bagian ini membahas mengenai deskripsi pencapaian hasil dan temuan
penulis dan pembahasannya.

Bab V

Bagian ini membahas mengenai penafsiran dan pemaknaan penulis

terhadap hasil analisis temuan penulis.



